BAB Il
KONDISI UMUM DAN PEMBINAAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KESEHATAN MENTAL LANSIA DI UNIT

REHABILITASI SOSIAL “BHISMA UPAKARA” PEMALANG

A. Gambaran Umum Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upalara” Pemalang
1. Letak Geografis Unit Rehabilitasi Sosial “Bhismadlpra” Pemalang
Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Tarwo paatliti
mewancarainya, “Unit Rehabilitasi Sosial “Bhismaakara” Pemalang
terletak di Kelurahan Selarang, Kecamatan Pemalakdgbupaten

Pemalang Jawa Tengah.

Sebelah barat : Berbatasan persawahan
Sebelah utara . Berbatasan dengan kota Pemalang
Sebelah timur : Berbatasan dengan jalan raya yemghubungkan

Kota Pemalang dengan Kota Purwokerto
Sebelah selatan : Berbatasan dengan KecamataarBalang™
Sedangkan Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpakdPamalang
dibangun di atas tanah seluas 10015tepatnya di jalan raya Selarang,
jalan yang menghubungkan kota Pemalang dengan Ratavokerto

sehingga mudah dijangkau dengan kendaraan umunt. Réfiabilitasi

Sosial“Bhisma Upakara” Pemalang juga memiliki tamahkam panti

! Wawancara dengan Bapak Tarwo, Pengadministragiaumt) di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara”’Pemalang, 16 September 2013
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seluas 615 m, sebagaimana tertulis di Profil Unghdbilitasi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalarfg.
2. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangannya

Berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpaKaRemalang
secara historis diprakarsai oleh bapak Slamet H&oyaBA. pada saat
menjabat sebagai bupati Pemalang tahun 1981-19®datfbke-4)yang
memiliki kepedulian terhadap problem lanjut usibag@imana dituturkan
oleh bapak Tarwo saat peneliti mewawancarainyauehengatakan:

“Dahulu Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UoakaratrRalang
didirikan atas prakarsa Bupati Pemalang dengan hatelbanyaknya
permasalahan-permasalahan sosial yang ada di Kiglbupamalang, salah
satunya adalah masalah lanjut usia terlantar yatey di Kabupaten
Pemalang, kemudian Bupati Pemalang mengajukan sabpantuk
pendirian sebuah panti jompo ke Dinas Sosial Psoplawa Tengah,
Proposal disetujui, maka berdirilah panti WredhaisBita Upakara
Selarang Pemalang pada tanggal 5 Mei 1984.

Pada saat pertama berdiri PWBU bernama "Sasanaald/sedha
Bhisma Upakara Pemalang” kemudian pada tahun 186l ipi berubah
nama menjadi "Panti Sosial Tresna Wredha BhismaatpaPemalang".
Kemudian pada tahun 2002 berdasarkan Perda Prdpwsi Tengah No.1
tahun 2002 berubah nama menjadi "panti Wredha Bhidspakara
Selarang Pemalang”. Selanjutnya berdasarkan panat@ubernur Jawa
Tengah No 111 Tanggal 1 November 2010, tentangn@gsi dan Tata
Kerja UPT pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengafi BBnti Wredha
“Bhisma Upakara” Pemalang berubah nama lagi menjadi Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalant”.

Sedangkan sasaran untuk penghuni (lansia) Unit biéhsi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang sebagaimana yataguikan oleh

bapak Tarwo pada saat peneliti mewancarainya,beiengatakan:

2 Dokumentasi, Profil Unit Rehabilitasi Sosial “Bitia Upakara” Pemalang , 2011, hal. 6

¥ Wawancara dengan bapak Tarwo, Pengadministrastanm,) di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013
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“Sasaran Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpakdPa@imalang Ini
ditujukan bagi para lanjut usia secara fisik maumasial, tidak ada
keluarga (famili) atau masih mempunyai keluargagettidak mampu
secara ekonomis untuk memberikan pelayanan damgantiidup di sisa
umurnya™?

3. Dasar dan Tujuan Pendiriannya
Sesuai dengan Profil Unit Rehabilitasi Sosial “Bins Upakara”
Pemalang, bahwa dasar diselenggarakan dan dibayayurignit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang gbeimerintah sudah
barang tentu mempunyai dasar dan tujuan tertentu.

Adapun yang menjadi dasar dan tujuan didirikannyait
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang dda&bagai berikut:
a. Landasan idiil: Pancasila
b. Landasan konstitusional: Undang-Undang Dasar 18¢&&alain:

1) Pasal 27 ayat 2: Setiap warga negara berhak akasjgen dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan

2) Pasal 34 yang berbunyi: Fakir miskin dan anak néatadipelihara
oleh negara

3) UU No. 4 tahun 1965: Tentang pemberian bantuandeepaang
lanjut usia/jompo. Kep. Mensos Rl No. HUK 3-1-507/1€hun
1971 berupa peraturan dan pelaksanaannya

c. Landasan Operasional

1) Tap MPR No. IV/IMPR/1999 tentang Garis-garis Besaluln
Negara 1999-2004

2) UU No. 6 tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan olpok
kesejahteraan sosial

3) UU No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lasjat u

4) UU No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerahl Baagat 1
dan 2, pasal 9 ayat 1,2,3.

5) UU No. 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemerinaiz
propinsi sebagai daerah otonom, pasal 3 angka dandisosial
huruf a. yang berbunyi mendukung upaya pengembangan
pelayanan sosial

6) Perda No. 7 tahun 2001 tentang pembentukan, keduagukgas
pokok fungsi dan susunan Organisasi Dinas KesegdneSosial
Propinsi Jawa Tengah.

* Wawancara dengan bapak Tarwo, Pengadministrastaom) di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013
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7) Peraturan daerah Propinsi Jawa Tengah No. 1 tabd® @&ntang
pembentukan, kedudukan, fungsi, dan susunan oggnimit
pelaksana teknis daerah kesejahteraan sosial priaiva tengaf.
Sedangkan tujuan didirikannya Unit Rehabilitasi iSloS8Bhisma

Upakara” Pemalang sesuai peneliti ambil di catd@elayang Pandang

Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalapgtla lampiran ke 2

adalah sebagai berikut:

a. Terpenuhinya kebutuhan hidup para lanjut usia, nggjai dapat
menikmati hari tuanya dengan diliputi rasa amanteram lahir dan
batin

b. Mencegah timbul, berkembang, dan meluasnya peratesal
kesejahteraan sosial di lingkungan masyarakat.

c. Menciptakan kondisi sosial yang kondusif sehinggasia memiliki
rasa harga diri dan mampu melaksanakan fungsilsgaiaecara benar
dan wajar

d. Meningkatkan kemauan dan kemampuan lansia untulakoiehn
perubahan dan peningkatan kesejahteraan sosfainya.

4. Tugas, Sasaran, dan Fungsi Unit Rehabilitasi SoBlisma Upakara”

Pemalang

a. Tugas Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” R&ng

Tugas Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” R&ng

mempunyai tugas pokok yaitu memberikan pelayanaejéibteraan

®> Dokumentasi, Profil Unit Rehabilitasi Sosial “Bitia Upakara” Pemalang, 2010, hal. 2-

® Dokumentasi, Catatan Selayang Pandang Unit RéfasbiSosial “Bhisma Upakara”
Pemalang, 2009, Lampiran ke 2
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sosial bagi para lanjut usia terlantar (lansiayupa penampungan,

perawatan, dan penyantunan (jaminan hidup) yaitobeeian sandang

pangan, pembinaan mental agama, fisik, sosial, ldaerampilan.

Sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya deniggruti rasa

aman, tenteram lahir, dan bafin.

b. Sasaran
Sedangkan sasaran Unit Rehabilitasi Sosial “Bhikipakara”

Pemalang adalah sebagai berikut:

1) Lanjut usia terlantar berusia 60 tahun ke atasakemkonomi,
tidak mempunyai penghasilan, tidak mempunyai sallarga
atau orang lain yang mau memberikan bantuan pengaidsecara
sukarela.

2) Kelompok  masyarakat, keluarga penyandang masalah
kesejahteraan sosfal.

c. Fungsi Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakaratr2éang
Adapun fungsi Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma UpeK

Pemalangsebagai berikut:

1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usigadesistem
penyantunan dan pembinaan di Unit Rehabilitasigbosi

2) Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial

3) Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraal sosi

" Dokukmentasi, Catatan Selayang Pandang Unit RiéhabSosial “Bhisma Upakara”
Pemalang, 2009, Lampiran ke 2

8 Dokumentasi, Catatan Selayang Pandang Unit RéfasbiSosial “Bhisma Upakara”
Pemalang, 2009, Lampiran ke 3
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5. Struktur Organisasi Unit Rehabilitasi Sosial “Bheskdpakara” Pemalang
Untuk memperlancar program kerja organisasi supgeggiatan

dapat terkontrol dan terorganisir dengan baik, niaikes Sosial Provinsi
membuat bagan susunan organisasi untuk Unit RdéabilSosial

“Bhisma Upakara” Pemalang sebagai berikut.

Kepala
Ign. Agus Suprijanto, MM

Koordinator Tata Usahd
Dra. Ummi Fatmiyati

Pengadministrasian Umuym
Murniati

Pembantu Pemegang Kas
Said Tarenta

Pengadministrasian Umym

Tarwo
Kelompok Jabatan Fungsional
Koordinator Penyantungn Koordinator Pekerja Sos|al Koordinator Bimbingan
Ratna Um Dra. Paulina SL Rustinawati, SI
| | |
Pengolah Data Kelayar Pekerja Sosial Pertamg Pelaksana Teknis Bimbing
Dra. Basaria M. Sudiono AK¢ Untung Setiabut

Pelaksana Teknis Asrama | Peksos Pelaksana Lanjutan
Nuripat Suwand

° Dokumentasi, Catatan Selayang Pandang Unit RéfasbiSosial “Bhisma Upakara”
Pemalang, 2009, Lampiran ke 3
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6. Keadaan Karyawan Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisngakhra” Pemalang
Sebagaimana yang dituturkan oleh ibu Rustinavasdi peneliti
mewancarainya, beliau mengatakan, “keadaan jumegaveai di Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang el 13 orang
tenaga tetap (tenaga yang sudah diangkat sebagmigienegeri sipil)™°
Ibu Rus mengatakan, “Fungsi pengasuh lebih banyddagai
pembimbing. Mereka dituntut untuk mempunyai ketqoien tertentu dan
harus memahami diri para lanjut usia, sebab yangddpi adalah para
lansia yang sudah berkurang fungsi inderanya. Dpgagnitu, mereka
harus menjaga satu sama lain agar tidak terjadi addut atau
pertengkaran antara satu lansia dengan lansiaykinth
Dari ketiga belas orang pegawai Unit Rehabilitassi&l “Bhisma
Upakara” Pemalang, 1 orang berijazah pasca sarfamsiang berijazah
sarjana, dan 5 orang berijazah SLTA, kemudian hgleerijazah sekolah
dasar (SD+Pramusiwi). Ini sesuai dengan apa yahgudian bapak

Tarwo saat peneliti mewancarainyaintuk lebih jelasnya penulis sajikan

tabel sebagai berikdt.

1% wawancara dengan Ibu Ratna Umi, Koordinator Pemyam, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013

* Wawancara dengan lbu Rustinawati, Koordinator Reming, di Unit Rehabilitasi
Sosial, 16 September 2013

A\Nawancara dengan Bapak Tarwo, Pengadministrasianmndi Unut Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013

'3 Dokumentasi, Profil Unit Rehabilitasi Sosial “Bfnia Upakara” Pemalang, 2009
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Daftar Nama-Nama Pengasuh Unit Rehabilitasi SosigBhisma

Upakara” Pemalang

Nama Pengasuh

Jabatan

Pendidikan

1. | Ign. Agus Aptijanto, | Pimpinan PWBU Pemalang| Pasca Sarjapa
S. Sos, MM.

2. | Dra. Umi fatmiyati Koordinator tata usaha Sagjan

3 Dra. Ratna umi Koordinator penyantunan Sarjana

4. | Dra. Basariyah Pengolah data kelayan Sarjana

5. | Dra. Paulina slt Koordinator pekerja social Saay

6. | M. Sudiyono Aks Pekerja sosial pertama Sarjana

7 Rustinawati SH. Koordinator bimbingan Sarjana

8. | Murniyati Pengadministrasian umum SLTA

9. | Said Parentah Pembantu pemegang kas SLTA

10.| Tarwo Pengadministrasian umum SLTA

11.| Suwandi Peksos pelaksana lanjutan SLTA

12. | Untung setia budi Pelaksana teknis bimbingan  SLTA

13. | Nuripah Pelaksana teknis asrama SD+Pramusiwi
7. Sarana dan Prasarana Unit Rehabilitasi Sosial (BhisUpakara”

Pemalang

Sesuai

dengan catatan di

buku

“Selayang Pandang Uni

Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, yalan kesejahteraan

sosial bagi para lanjut usia di Unit Rehabilitassi@l “Bhisma Upakara”

Pemalang, hal ini oleh pemerintah Dinas Sosial iRBbvmemberikan

penampungan,

perawatan,

dan penyantunan (jamindap)hiyaitu

memberikan sandang pangan, pembinaan mental adarkasosial dan

keterampilart?

Untuk mencapai tujuan proses pelayanan tersebeh Dinas

Sosial Provinsimemberikan sarana dan prasaranaa@egli dalam Unit

* Dokumentasi, Catatan Selayang Pandang Unit RéfaabiSosial “Bhisma Upakara”

Pemalang, 2009, lampiran ke-2
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Rehabilitasi Sosial, sebagaimana yang dituturkah dapak Tarwo saat
peneliti mewancarainya.

Beliau mengatakan,“sarana dan prasarana tersetbatadain:
a. Bangunan yang terdiri dari

1) Kantor : 1 buah (tempat kerja para pegawai unit
rehabilitasi sosial)

2) Wisma/asrama : 8 buah (Tiap wisma memiliki 1 bdah
20 inci). Tempat makan, tidur, dan mandi

3) Gedung poliklinik  : 1 buah (tempat cek kesehatiik fpara
lansia)

4) Gedung keterampilan : 1 buah (tempat kegiatanjdvefaengajar
keterampilan)

5) Gedung aula 1 buah (tempat kegiatan bimbingan,
pertemuan/musyawarah  pegawai  unit
rehabilitasi sosial)

6) Rumah dinas : 3 buah (tempat tinggal pegawai tgaag
bertinggal di unit rehabilitasi sosial)

7) Ruang rapat :1 buah (tempat pertemuan/musyawarah
yang berkaitan dengan unit rehabilitasi
sosial)

8) Ruang bimbingan : 1 buah (ruang khusus bimbingam d
penyuluhan Islam, baik pribadi maupun

kelompok)



63

9) Wisma tamu : 1 buah (tempat untuk tamu)
10)Mushola : 1 buah (tempat ibadah)
11)Dapur : 1 buah (tempat masak)
12)Pos keamanan : 1 buah (tempat satpam)
13)Garasi : 1 buah.

b. Kendaraan dinas
Unit rehabilitasi sosia “Bhisma Upakara” Pemalangjath
memobilisasi kegiatannya memiliki 1 buah mobil dirtan kendaraan

roda dua (motor) 1 buaft®.

8. Keadaan Penghuni Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisnpakara” Pemalang
Keadaan penghuni Unit Rehabilitasi Sosial “Bhismpakara”
Pemalang, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Ratmasaat peneliti
mewancarainya. Beliau mengatakan, “lanjut usia yaegempat tinggal,
dirawat, dan dibina di Unit Rehabilitasi Sosial i8a Upakara”
Pemalang berjumlah 75 orang yang usianya 60 tabutds™®

Ibu Ratnajuga mengatakan,“kondisi keadaan penghunit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang tesimmuda berumur 60
tahun. Para lanjut usia atau jompo yang menghurdrdi Rehabilitasi

Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang alamat asalnyaiagatas, meskipun

mereka berasal dari bermacam-macam daerah dan bkakang

> Wawancara dengan bapak Tarwo, Pengadministrasimaom) di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013

' Dokumentasi, Profil Unit Rehabilitasi Sosial “Bfnia Upakara” Pemalang, 2013
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kehidupan sosial yang berbeda. Di antara merekgauta diserahkan ke
panti oleh pihak kepolisian dan masyarakat”.

Jumlah lansia yang ada 75 orang, laki-laki berjinmB3 orang
sedangkan perempuan berjumlah 42 orang. Yang {lindgaruang
pembinaan khusus (RPK) berjumlah 25 orang, selghitinggal di wisma
masing-masing. Semualansia di unit rehabilitasiatada yang manja
suka bercanda dan tidak sedikit pula yang senangbua keributan,
suka iri hati, dan sebagainya. Oleh karena itualpiimit rehabilitasi sosial
atau pengasuh unit rehabilitasi sosial dalam hdlarus pandai berbicara,
harus mempunyai keterampilan tertentu, dan penuabegan untuk
menghadapi perilaku para lanjut usia tersébut.

Berikut ini disajikan nama-nama penghuni Unit Reltalsi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalarig.

Tabel 3.2
Daftar Penghuni Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Umakara”

Pemalang Tahun 2013

No Nama k‘I]rrr:?l Umur Agama Alamat Keterangan
1. Do'un L 75 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
2. Marufah P 77TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
3. Taryumi P 72TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
4. Harun L 72 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
5. Suyono L 75TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
6. Wastiah P 84 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
7. Bejo L 81TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
8. Rikhimi P 86 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR

2013

""\Wawancara dengan ibu Ratna Umi, Koordinator
Sosial “Bhisma Upakara” 19 September 2013

Penyemt, di Unit Rehabilitasi

'8 Dokumentasi, catatan Unit Rehabilitasi Sosial i Upakara” Pemalang, bulan Juli
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No Nama k\llrﬁl Umur Agama Alamat Keterangan
9. Sopiah P 65 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
10. | Dali L 80 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
11. | Saiun L 60 TH ISLAM | SEMARANG TERLANTAR
12. | Slamet Sriatun P 90 TH ISLAM BATANG TERLANTAR
13. | Watiah P 66 TH ISLAM| PURWOKERTO TERLANTAR
14. | Nurjanah P 72 TH ISLAM| PEKALONGAN TERLANTAR
15. | Suhadi L 82 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
16. | Srilintang P 78 TH ISLAM| TEGAL TERLANTAR
17 | Yonah P 69 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
18. | Dasmo L 71 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
19. | Abdul Latif L 63 TH ISLAM | BATANG TERLANTAR
20. | Sumirah P 70 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
21. | Rahmah P 75 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
22. | Untung Yuono L 77 TH ISLAM| PEKALONGAN TERLANTAR
23. | Darkini P 78 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
24, | Suni P 89 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
25. | Raimah P 77 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
26. | Turah P 72 TH ISLAM | BANJARNEGARA | TERLANTAR
27. | Salamah P 72 TH ISLAM BATANG TERLANTAR
28. | Slamet L 62 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
29. | Karmini P 66 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
30. | Warsiti A P 66 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
31..| Karmad L 66 TH ISLAM | TEGAL TERLANTAR
32. | Darmi P 61 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
33. | Karyudi L 61 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
34. | Casumi P 60 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
35. | Roni L 71 TH ISLAM | SEKALONGAN TERLANTAR
36. | Sukiswati P 86 TH ISLAM| PEKALONGAN TERLANTAR
37. | Sumarlikah P 70 TH ISLAM| SIDOARJO TERLANTAR
38.. | Muhgni L 71 TH ISLAM | TEGAL TERLANTAR
39. | Akhmadi L 71 TH ISLAM | JEPARA TERLANTAR
40. | Siti Nurjanah P 60 TH ISLAM| TEGAL TERLANTAR
41. | Casimah P 73 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
42. | Sipon L 78 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
43. | Surti P 60 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
44, | Casmini P 65 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
45. | Cayatun P 64 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
46. | Mubadi L 60 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
47. | Patin P 60 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
48. | Ningsih P 60 TH ISLAM | TEGAL TERLANTAR
49. | Indah Yuliati P 60 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
50. | Aminah P 65 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
51. | Warsiti B P 61 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
52. | Tasman L 60 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
53. | Wasnadi L 71 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
54. | Saakio L 60 TH ISLAM | CILACAP TERLANTAR
55. | Suparyo L 68 TH ISLAM | KEBUMEN TERLANTAR
56. | Asmuni L 67 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
57. | Klenting P 60 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
58. | Hartini P 60 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
59. | Suteno Slamet L 62 TH ISLAM PEMALANG TERLANTAR
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No Nama k\I]rr;?l Umur Agama Alamat Keterangan
60. | Sri Sulastri P 63 TH ISLAM| BLORA TERLANTAR
61. | Suparti P 62 TH ISLAM| MAGELANG TERLANTAR
62. | Kerwan L 70 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
63. | Edi Pitono L 63 TH ISLAM | JAKARTA TERLANTAR
64. | Tahudi L 72 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
65. | Kasmah P 60 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
66. | Taryono L 83 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
67. | Carniti P 70 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
68. | Rodiah P 85 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
69. | HM. Jaelani L 61 TH ISLAM| INDRAMAYU TERLANTAR
70. | Sakwan L 75 TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR
71. | Nuriyati P 60 TH ISLAM | PEKALONGAN TERLANTAR
72. | Dedy Efendi L 68 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
73. | Sukarto L 66 TH ISLAM | PEMALANG TERLANTAR
74. | Eko Sumarsono| L 60 TH ISLAM PEMALANG TERLANTAR
75. | Sariyah P 72TH ISLAM| PEMALANG TERLANTAR

Sebagaimanayang dituturkan oleh Ibu Rustinawatt paaeliti
mewancarainya, Beliaau mengatakan,“keadaan pengminRehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang sangat heterdgegkat pengetahuan
agama mereka berbeda-beda, sehingga mereka meikdoutpbmbinaan
agama Islam. Terutama secara langsung melalui ggetalan bimbingan
penyuluhan Islam*

Menurut ibu Rus, pihak Unit Rehabilitasi Sosial &ha
Upakara” Pemalang merasa prihatin menghadapi kiotetisebut, maka
para  pembimbing sekaligus asisten pembimbing dengan
sabarmelaksanakan pembinaan agama Islam, menunénekan serta
memberikan nasihat-nasihat yang baik agar mereka malaksanakan
dalam kesehariannya. Masih banyak para lansia yaelgm bisa
menyesuaikan diri di

lingkungan panti, artinya pal@nsia yang

19 Wawancara dengan Ibu Rustinawati, Koordinator Renning, di Unit Rehabilatasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 20 September 2013
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menjalankan kegiatan yang sudah ditentukan olehgpst panti yang
disampaikan atau diajarkan oleh para pembimbingitmasdikit. Ini
semua dipengaruhi oleh adanya penurunan fisik (pikusia semakin
bertambah, tubuh lemah), penurunan ingatan, staasa lalu sebelum
mereka bertempat tinggal di panti.

Adapun kondisi lanjut usia di Unit Rehabilitasi #bs‘Bhisma
Upakara” Pemalang, oleh bapak Edi (63 th)pada waktQ0 siang, beliau
menuturkan kondisi yang dialaminya ketika pendbértanya tentang,
bagaimana bapak Edi memilih untuk tinggal di panti?

“Bapakdari kecil hidup di Jakarta dari umur 2 tahjemjang pendidikan
bapak SD, SMP, sampai SLTA juga di Jakarta, dangbemenjadi ketua
RT di lingkungan tempat tinggalnya. Bapak mempurdi@ anak yang
sudah bekerja semua, anak yang pertama kerja niggnatidi Jakarta dan
anak yang terakhir kerja di Pemalang. Dengan keada@ak yang
sudahkerja semua malah menjadikan bapak sedikik titerurus,
mengalami kesepian, yang akhirnya bapak memutugkaang dan
menghubungi anak yang tinggal di Pemalang. Analakgang kerja dan
tinggal di Pemalang juga keadaan ekonominya masi) lsekerja sebagai
pembantu rumah tangga. Dari anak bapak yang terakla informasi,
bahwa ada panti jompo di Pemalang, kebetulan aaplikbmempunyai
teman dan kerjanya juga sama seperti anak bapil,sgbagai pembantu
rumah tangga. Dari teman anak bapak tadi, majikasepagai pegawai di

unit rehabilitasi sosial, akhirnya bapak konsultdengan teman anak
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bapakterkait panti jompo di Pemalang, dan jarakeksia waktu bapak
musyawarah sama anak bapakdan bapak pun memiggatirdi panti,

daripada merepotkan anak-anak di rumah dengan &eagknomi yang
sulit”.

Bagaimana kepercayaan bapak Edi sebelum masuk idirairabilitasi

sosial Pemalang? Beliau mengatakan, “Alhamduliliibki masalah
kepercayaan bapakyaitu sesuai dengan kepercayaamadglam, percaya
adanya Allah SWT”.

Bagaimana pelaksanaan ibadah bapak Edi sehari$egperti sholat,
puasa sebelum msuk ke panti? Beliau mengatakahatadiulillah seperti
sholat bapak laksanakan, dahulu ketika masih hidiugakarta bapak
pernah menjabat ketua RT, bapak sering berjamaabadepara warga
lain. Alhamdulillah setelah masuk di sini, bapaggumasih menjalankan
sholat berjamaah, walaupun secara fisik juga sema&mah, tapi

alhamdulillah bapak masih kuat jalan ke mushola”.

Bagaimana tanggapan bapak Edi tentang pembinaanaalgtam di unit

rehabilitasi sosial? Beliau mengatakan, “Bapak sgndi sini, karena
banyak kegiatan. Seperti bimbingan masyarakat Ispasiay dilaksanakan
hari rabu, bimbingan keterampilan yang dilaksanakan kamis, ada
musyawarah dan kegiatan yang lainnya”.

Bagaimana perasaan bapak Edi setelah mengikuti ipaarb agama
Islam? Beliau mengatakan, “Bapak sangat senandi dekana dengan

kegiatan-kegiatan yang sudah ada atau yang suth@hik#in oleh panti,
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kini bapakmenjadi tahu tentang do’a-do’a, keterdampidan teman juga
banyak, jadi saya tidak jenuh, terlebih lagi bapaasa lebih tenang di
sini”.

Selanjutnya dari bapak Suhadi(82 th) asal desa uBganh
Pemalang pada waktu 09.30, beliau menuturkan kogdng dialaminya
ketika peneliti bertanya tentang, kenapa bapak titemntuk tinggal di
panti?.

“Teng panti terurus sedoyone, dibanding teng griyeng griyo simbah
nderek adine (adik) simbah, terus simbah mbotenalgalhre. Adine
simbah sampun nikah, terus adine simbah tinggaisitienderek maratua
(besan). Keadaan ekonomine sing esih angel akhinbah teng griyo
mboten diurusi sewajare. Pokoke posisine simballdag smpun mumet
(pusing).Simbah mboten kepengin ngerepoti, akhirebah tangklet-
tangklet kalih tiang sing enten panti jompo daepmdi, akhire sampun
ngertos, simbah langsung mutuske tinggal teng paktj dari pada teng
griyo nyusahake mawon.

Kados pundi kepercayaane simbah saderenge mlebgtp@anti? Beliau
nendiko,kepercayaanipun simbah nggihkepercayaanemag Islam
percaya kalih Allah. Tapi simbah pengetahuane ndgiang, simbah
saking alit mboten ngaji ten bapak Kiyai nopo tgnondi, dados simbah
niki tiang bodo.

Terus ibadahe simbah, kados sholat niku pripun idaéliau ngendiko,
simbah kadang nggih ngelakoni sholat, kadang mboten

Perasaane simbah pripun sasampunipun mlebet tengti?paBeliau
ngendiko, simbah teng mriki seneng, maem nggih sangmten sing
masakna, tempat sarene nggih sampun enten, kanggalah kesehatan
nggih enten, kegiatan-kegiatane nggih akeh. Karacezé&ne ya akeh.

Artinya: “Di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upalkd Pemalang bapak
Suhadi lebih teurus dari pada di rumah. Di rumapakaSuhadi hidup
bersama adiknya yang sudah beristeri, akan tetdignya hidup pun

masih tinggal bersama maratua atau besan. Korkbsioeni yang masih
sulit yang menyebabkan bapak Suhadi tidak terafasa gelisah atau
bingung yang selalu dirasakan oleh bapak SuhadpalBaSuhadi

berkeinginan tidak meropotkan adiknya, akhirnyaaafuhadi bertanya
kepada orang lain, terkait keberadaan panti joretelah tahu informasi
keberadaan panti, bapak Suhadi memutuskan menmmiggal di panti,

karena dari pada di rumah hanya merepotkan saja.
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Bagaimana kepercayaan bapak sebelum masuk ke pd&diau
mengatakan, kepercayaan bapak Suhadi pada agamg i&itu percaya
adanya Allah. Tapi bapak Suhadi ini pengetahuakayang, bapak tidak
pernah mengaji kepada Kiai maupun siapapun. Jgdikb&uhadi ini oran
bodoh.
Bagaimana dengan ibadahnya bapak sebelum masulandi? pBeliau
mengatakan, seperti sholat kadang bapak menjalak&dang juga tidak.
Bagaimana perasaan bapak sesudah masuk panti2 Bedagatakan,
Bapak di sini senang, karena sepert makan sudahyaui memasak,
tempat tidur sudah ada, jaminan untuk kesehatan kadpatan-kegiatan
banyak dan senangnya lagi bapak banyak temanid8in

Sementara itu, olehBapak Karto (66 th) asal Kakerpaegal pada
waktu 11.00, beliau menuturkan kondisi yang diatemiketika peneliti
bertanya tentang, bagaimana bapak Karto memilibkuimiggal di panti?
“Awalnya bapak seorang petani yang sukses, akaapitetlalam
perjalanannya bapakmengalami kerugian besar sehingtuk menutupi
kerugian tersebut, bapak menjual tanah milik bapakdiri untuk
menutupi  kerugian, itupun belum mencukupinya yanghiraya
mengalami kebangkrutan yang besar. Jarak bebeahpa bapak memilih
pergi ke luar negeri yaitu ke Arab hingga akhirtngoaktinggal di Arab
selama 21 tahun, bapak pulang ke Indonesia tah0®, 2@rus bapak
memutuskan untuk kerja menjadi supir Taksi di Jakaepulang dari
Arab. Selama menjadi supir taksi di Jakarta dergaya seharian penuh,
bapakberangkat pagi pulang malam, lama-lama bapa& genyakit asam

urat. Dari mulai kenapenyakit asam urat itulah kapEmutuskan untuk

masuk di panti Pemalang, karena bapaktidak inginrepotkan

% Wawancara dengan bapak Suhadi (lansia), di UnhaBiétasi Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang 14 September 2013
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anaknyasendiriterus-terusan, dengan kondisi ekon@ng masih sulit,
dan anak bapakjuga masih ikut maratua atau besan”.

Bagaimana kepercayaan bapak Karto sebelum masuk? pBeliau
mengatakan,“alhamdulillah kepercayaan bapaksesaag ydianut oleh
orang tua bapak juga adalah agama Islam, perceyadigp adanya Allah
SWT™.

Terus bagaimanadengan pelaksanaan ibadah bapak dahari-hari,
seperti sholat, sebelum masuk ke panti? Beliau atakgn,“untuk sholat,
alhamdulillah bapak melaksanakan, dahulu bapak pgraah ngaji di
pesantren walaupun sebentar. Baca al-Qur'an alhhidtald juga masih
jelas, masih mudah. Jadi di panti kalau masuk wakulat bapak yang
adzan dan menjadi imam sholat sekaligus”.

Bagaimana tanggapan bapaktentang pelaksanaan gembagama Islam
di Unit Rehabilitasi Sosial? Beliau mengatakan,ghen adanya
pembinaan agama bapak sangat senang, bapak suaghghy butuh
ketenangan dalam jiwa dan disisa usia bapak, lkdny&untuk beribadah
kepada Allah. Dengan adanya pembinaan agama Idpakbmenjadi tahu
apa yang harus laksanakan laksanakan”.

Apa saja yang diajarkan pembimbing kepada bapakdiaBe
mengatakan,“yang sudah diajarkan pembimbingkepagdal seperti cara
berwudlu, rukun wudlu, dan tentang sholat, syayahsya sholat, rukun

sholat”.
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Apakah bapak merasa lebih tenang dalam menghaddpp Isetelah
mengikuti pembinaan agama Islam? Beliau mengatathamdulillah
bapak lebih tenang, dengan kegiatan-kegiatan kemmardi panti bapak
senang dan bisa mendekatkan diri kepada Aflah”.

Selanjutnya dari bapak Abdul Latif (63 th) asaldef pada waktu
jam 10.00 pagi, beliau menuturkan kondisi yangagimhya ketika peneliti
bertanya tentang, kenapa bapak Abdul Latif memuiitiuk tinggal di
panti?

“Bapak teng mriki keranten keadaan ekonomi keluargesih sulit, bapak
mikir dari pada ngerepoti saudara-saudarane bapdiang lintune,

mending urip teng panti.

Kados pundi kepercayaanipun bapak Latif saderenigen teng mriki?
Beliau ngendiko, kepercayaan bapak nggih kalihighkah, tiang sepuh
bapak inggih meniko agama Islam. Alhamdulillah dsgniki mugi-mugi

dumugi dinten kiamat nyepeng kepercayaan agamanlsla

Kados pundi pelaksanaan ibadahe bapak Latif sadgremlebet teng
panti, kados sholat? Beliau ngendiko, alhamdulildnget, bapak waktu
teksih alit nate ngaos teng pesantren, dados dekejertos masalah
babagan agama. bapak saget ngamalake ilmu ingkaaqmako suprih,

walaupun seketik. Kados tatacarane sholat, syaahiessholat lan rukun
sholat.

Nopo mawon materi ingkang sampun diajarake pemlnighkalin bapak
Latif? Beliau ngendiko, materi bimbingane nggih &ghn tentang
ketauhidan, sholat lan akhlak.

Kados pundi perasaan bapak Latif sawuse nderek pemb agama
Islam? Beliau ngendiko, bapak remen wontene perahirsgama Islam
teng mriki, bapak nambah ngertos malih masalah gabaibadah lan
saget nyaketke kalih Allah.

Keranten nopo bapak Latif ngeraos langkung tenanggane nyikapi
gesang teng dunia sawuse nderek pembinaan agammdsiBeliau

ngendiko. nggih simbah langkung tenang sawuse hddmegiatan

bimbingan. Tapi nggih tetep kadang bapak ngeraoskdkegen kalih
saudara-saudara simbah teng griyo”.

“\Wawancara dengan bapak Karto, penghuni unit retesilsosial “Bhisma Upakara”
Pemalang, Tanggal 19 September 2013



73

Artinya: “Bapak tinggal di panti karena kaadaan rekoi keluarga yang
masih sulit. Bapak berfikir dari pada selalu metkpao saudara-
saudaranya di rumah dan orang lain, lebih baik lbdpdup tinggal di

panti saja.

Bagaimana kepercayaan bapak Latif sebelum masukak&? Beliau

mengatakan, “kepercayaan bapak ya kepada Allah S\\hg tua bapak
juga beragama Islam, Alhamdulillah sampai sekarta@gpegang agama
Islam dan semoga sampai hari akhir nanti”.

Bagaimana pelaksanaan ibadahnya bapak sebelum kasadati, seperti
sholat? Beliau mengatakan,“alhamdulillah bapak waktasih kecil

pernah mengaji di pesantren, jadi sedikit tahu tahshabagan agama.
Bapak bisa mengamalkan ilmu yang bapak perolehaupain sedikit.

Seperti kaifiyah sholat, syarat-syarat syahnya athadlan rukun-rukun
dalam sholat”.

Apa saja materi yang sudah diajarkan pembimbingada&papak Latif?
Beliau mengatakan,“materi bimbingan yang diberikeepada bapak
tentang ketauhidan, tentang sholat, dan akhlak”.

Seperti apa perasaan bapak Latif sesudah mengkumbinaan agama
Islam? Beliau mengatakan,“Bapak senang adanya adaeynbinaan
agama Islamdi sini, bapak bertambah tahu lagi rmakladah dan bisa
mendekatkan diri kepada Allah”.

Apakah bapak Latif merasakan lebih tenang dalamyikepai hidup di

dunia sesudah ikut pembinaan agama Islam? Beliangatekan, ya,

bapak lebih tenang sesudah mengikuti kegiatan bigaioi. Tapi tetap,
kadang bapak merasakan rasa rindu kepada saudal@@abapak di
rumah”.

Sementara itu, oleh bapak Suyono (75 th) asal Batada waktu
jam 11.00 siang, menuturkan kondisi yang dialamtikke peneliti
bertanya, kenapa bapak Suyono memilih untuk tindgaéanti?

“Di panti karena lebih terjamin dalam kehidupanng&perti makan,
mandi, tempat, dan kesehatan. Bapak bersyukuidbismpatkan di panti.
Di sinilah bapak bisa mendekatkan diri kepada Atah di sinilah bapak
bertaubat dengan segala kesalahan-kesalahannydakéjbah.

Bagaimana kepercayaan bapak Suyono sebelum masuk? pBelia

mengatakan,“kepercayaan bapak adalah terhadap algéan® percaya
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terhadap adanya Allah yang menciptakan bapak, yaegciptakan alam
semesta dan seisinya”.

Bagaimana pelaksanaan ibadah, seperti sholat, psetselum masuk
panti? Beliau mengatakan,“bapak menjalankan sksalstiai dengan yang
disyariatkan Allah. Allah menciptakan jin dan maaudfanya untuk

beribadah kepada-Nya. Jadi siapa orangnya yang enahdirinya pasti

dia mengenal Tuhan-Nya”.

Bagaimana tanggapan bapak Suyono tentang pelaksgyerabinaan

agama Islam di panti? Beliau mengatakan,“Bapak rggnadanya

pelaksanaan pembinaan agama Islam di panti. Pearbegama Islam di
panti sudah cukup bagus. Senangnya lagi kareng-aramg jompo yang

tidak tahu masalah agama akhirnya menjadi tahug¥seium tahu tata
cara sholat akhirnya menjadi tahu dan mau menjalashkolat”.

Apa saja yang diajarkan para pembimbing kepadakb8&pgono? Beliau

mengatakan,“yang diajarkan para pembimbing kepagalbyaitu tentang

sholat, ketauhidan, dan akhlak kepada sesama. Taaka itu, bapak juga
diajari keterampilan”.

Bagaimana perasaan bapak Suyono setelah mengémutiipaan agama
Islam? Beliau mengatakan,“Bapak bahagia, senangn&iabapak bisa
menjalankan kehidupan dengan baik, bapak bisa dmaftb dengan tata

cara ibadah yang benar, sesuai dengan ilmunyak Figlaya itu saja, lebih
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penting lagi bapak bisa mendekatkan diri kepadahAlan mendapatkan
ketenangan dalam diri bapa®’.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan parsiala
atas,penulis mengamati bahwa permasalahan lansimitlirehabilitasi
sosial “Bhisma Upakara” Pemalang adalah ketidakigaa jiwa atau
terganggunya mental, kesepian, merasa kehilanganpimnya
pengetahuan tentang agama, dan meninggalkan ibdaahkehilangan

identitas diri dalam keluarda.

B. Problem Kehidupan Lansia di Unit Rehabilitasi Sosid “Bhisma

Upakara” Pemalang

Keadaan para lansia di Unit Rehabilitasi Sosiali$Bta Upakara”
Pemalang adalah heterogen, sehingga problem-prdafesia pun bermacam-
macam. Menurut ibu Ratna saat peneliti mewancasaiBgliau mengatakan,
“problem yang dominan dialami oleh lansia adalabbfam berupa fisik yang
berhubungan dengan kesehatan”.

Ibu Ratna juga mengatakan, “banyak para lansia gaoiikit-sedikit
mengeluh pada pengasuh unit rehabilitasi sosiagaterkondisi fisik yang
sering dialaminya, yaitu kesakitan, walaupun tinigkakitnya sebenarnya

hanya sedikit. Akan tetapi tidak dipungkiri lagghwa inilah kenyataan yang

22 Wawancara dengan bapak Suyono, Penghuni Unit Righsib Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang, 20 September 2013

“Observasi Permasalahan-permasalahan Penghuni Whiabifitasi Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang, Tanggal 20 September 2013
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dialami oleh lansia. Fisik yang lemah dan seriagegkit,ini menyebabkan
mental lansia terganggu, yaitu selalu resah dakaastres”.

Selanjutnya kata ibu Ratna, “sistem pendengarang ysemakin
berkurang, banyak lupanya atau pikun. Ini menyebahbBara pembimbing
Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemaladgngan sabarnya
berulang kali mengingatkan dan menyampaikan mateteri pada proses
bimbingannya. Dan tidak bosannya disetiap kegidtanbingan maupun
kegiatan lainnya, para pengasuh selalu menganapisid di wisama masing-
masiang lansia tinggal”.

Selain itu, problem lansia selanjutnya adalah makarMakanan
sehari-hari untuk lansia di Unit Rehabilitasi Sbsi@hisma Upakara”
Pemalang sangat diperhatikan, guna menunjang aerjagketahanan dan
kesehatan tubuh, karena tubuh lansia sangat rdateyan penyakit'

Selain problem kehidupan lansia di atas, problengydialami lansia
yang lain adalah minimnya tingat pengetahuan agapamiahal agama
merupakan sumber utama dalam kehidupan. Kata ilstirRwati saat peneliti
mewancarainya, Beliau mengatakan, “lansia di Unéha&bilitasi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang tingkat pengetahuan agganaangat minim,
mereka tidak banyak tahu nilai-nilai yang terkarglalam ajaran agama
Islam, sehingga di sisa usianya yang sekarangadijalpara lansia sulit

menjalankan perintah agama”.

24 Wawancara dengan lbu Ratna Umi, Koordinator Pemyam, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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Ibu Rus juga mengatakan, “minimnya tingkat aganmayydialami oleh
lansia di Unit Rehabiitasi Sosial “Bhisma Upakam@malang dipengaruhi
oleh latarbelakang pendidikan pada waktu masihl.k&tereka tidak mau
belajar kapada kiyai atau pemuka-pemuka agamakidas¢éempat tinggalnya.
Jadi ketika tinggal di unit rehabilitasi sosial gasekarang pun mereka sulit
menjalankan perintah Allah. Berbeda dengan merédasif) pada waktu
kecilnya belajar dipendidikan formal maupun nomfal, respon mereka dari
nasihat-nasihat yang sudah disampaikan oleh penmgngangat bagus, dan
dengan pengetahuan ilmu yang sudah ada, kesadaam ddiri akan
pentingnya menjalankan perintah Allah mereka jadanttengan baik®

Problem selanjutnya adalah tekanan batin. Banyakidadi Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalangyangngalami tekanan
batin. Menurut ibu Rus, saat peneliti mewancarairBeliau mengatakan,
“banyak lansia yang mengalami tekanan batin walaugebutuhan
kesejahteraan di unit rehabilitasi sosial sudalpetauhi. Mereka banyak
dirundung derita permasalan keluarga, suami, jst@niak, dan saudara
maupun kerabat. Banyak dari mereka yang tinggaindi rehabilitasi sosial
berangkat dari permasalan kondisi ekonomi. Keaddamomi yang masih

sulit yang dialami keluarga, menyebabkan mereka ititentinggal di

% Wawancara dengan Ibu Rustinawati, Koordinator Renning, di Unit Rehabilitasi
Sosial Bhisma Upakara Pemalang, 16 September 2013
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unitrehabilitasi sosial dan tentunya terpisah denigéeri, suami, anak, dan
saudara maupun keraba?".

Ini seperti yang dialami oleh bapak Suyono saat elien
mewancarainya. Beliau mengungkapkan,“kini kesejahte hidup bapak
terpenuhi, akan tetapi keadaan bapak terpisah demgek, cucu dan
saudaramaupun kerabat bapak. Kesepian, rasa kargag melanda bapak.

Inilah yang sering dialami bapak, hanya tekanaimbat

C. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam di Unit Rehabibisi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang
Pada pelaksanaan pembinaan agama Islam di UnétbRi¢dsi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang pada dasarnya adalahlunei@ra langsung,
yaitu dengan memberikan bimbingan, seperti bimbingan penyuluhan
Islam, bimbingan keterampilan, bimbingan sosial yaeskat, dan dengan
kegiatan-kegiatan yang lain. Sebagaimana yanguditarn oleh ibu Ratna Umi
saat peneliti mewancarainya.
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang aktifitimbingan,sesuai
wawancara dengan ibu Ratna adalah sebagai berikut:
1. Subjek Bimbingan
Ibu Ratna mengungkapkan,subjek di sini adalah paibg yang

bertugas memberikan bimbingan, baik bimbingan riyhasosial

% Wawancara dengan Ibu Rustinawati, Koordinator Reabing, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013

2’ Wawancara dengan bapak Suyono, Penghuni Unit Righsib Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang, 20 September 2013
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masyarakat, bimbingan keterampilan, maupun bimlningaholat
berjama’ah. Para pembimbing memberi tuntunan teqha@dra lanjut usia
dalam mengatasi permasalahan hidup, khususnya dabésang
kerohanian agar lansia dapat menikmati hidup detgy@ang dan bahagia
di dunia dan akhirat.

Peneliti mengamatan,di Unit Rehabilitasi Sosiali4sta Upakara”
Pemalang para pembimbing memberikan bimbingan keppada lanjut
usia, seperti bimbing dan penyuluhan Islam, bimémgosial masyarakat,
bimbingan sholat berjamaah, dan bimbingan ketedampiUpaya dari
bimbingan-bimbingan tersebut agar bisa dilakukau atiterapkan oleh
para lansia dalam sehari-hari dan sudah memangjukan kepada para
lansia?®

Hal ini seperti pada bimbingan keterampilan, seshasil
pengamatan peneliti, bahwapada jam 08.00 paraalaesiebih dahulu
berkumpul di ruang keterampilan beserta pembimbiagibu Basyariah
selaku pembimbing selalu mendampingi dan mengarapéea lanjut usia
dariawal proses bimbingan keterampilan seperti patan kesed sampai
selesai. Penulis melihat para lansia dengan rajghwgang semangat,
bahagia. Menurut ibu Basyariah, hasil keterampikaperti kesed bisa

dijual di koperasi, kalau sudah laku, simbah-sinmyahmendapat upah

“pengamatan di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upak Pemalang, Tanggal 21
September 2013
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atau bayaran, walaupun tak seberapa, akan tetagadeni para simbah
sangat senang, karena disisi lain menghilangkankéjarf®

Selanjutnya bimbingan sholat berjamaah,sebagainmaarzeliti
mengamati yang dilakukan oleh ibu Ratna dan lbuy&&h saat
bimbingan sholat berjama’ah, mereka pembimbing ghdlat berjamaah,
beliau-beliau tidak hanya menyampaikan materi tgaikut serta dalam
menjalankan sholat, mendampingi serta selalu mahgan sehabis
selesai sholat, dengan membentuk lingkaran meralesui dinding
mushola, seperti pada sholat dhuffur.

Tidak hanya itu, peneliti juga melihatsetiap hsenin sampai
jum’at pada waktu jam 10.00, seperti Ibu Basyariaéngajak simbah-
simbahnya bersama ke mushola panti untuk melakakatat dhuha. Ini
dilakukan oleh lansia yang mau melakukannya. Sailasisolat dhuha,
para lansia tidak langsung pulang ke wisma masiagimy, mealinkan
berkumpul di mushola menunggu datangnya waktu stblzhur masuf

Berikut ini peneliti sajikan tentang data-data nergg latar
belakang pendidikan, identitas, juga status panabp®a atau pembimbing
yang khusus bertugas di Unit Rehabilitasi SosiahisBia Upakara”

Pemalang.

“Pengamatan di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Wpak Pemalang, Tanggal 25

September 2013

2013

®pengamatan di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Wpak Pemalang, 20 September

1 pengamatan pada Proses Bimbingan, di Unit RetasdilSosial “Bhisma Upakara”

Pemalang, 24 September 2013
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Pertama, Ibu Rustinawati asal Beji Kabupaten Pemalang. rLahi
pada tahun 1964 di Beji. Jenjang pendidikan SD, SBIMA, sampai
Sarjana. Tahun 1978 selesai dari jenjang SD, tdlR@2 menyelesaikan
jenjangnya di SMP, tahun 1985 selesai dari jenja@®gA, dan
melanjutkan keperguruan tinggi dan selesai padaintah991. Ibu
Rustinawati menjabat sebagai seksi pelayanan daabitgasi sosial di
unit rehabiitasi sosial “Bhisma Upakara” PemalaBglain itu, menjabat
juga di unit rehabilitasi sosial Comal.

Kedua Ibu Ratna Utami asal Purbalingga, lahir padarnah®@67.
Jenjang pendidikannya SD selaesai tahun 1980, SNéRas tahun 1983,
SMA selesai tahun1986, dan melajutkan ke pergutingginya (S1) dan
selesai pada tahun 1992. Ibu Ratna Umi menjabaagselkordinator
penyantunan di unit rehabilitasi sosial Pemalang.

Ketiga, ibu Sri Wulandari, SE. Asal Kebon Dalem Kabupaten
Pemalang, jenjang pendidikan terakhir sarjana (BL).Sri didatangkan
dari depag Pemalang untuk memberikan bimbingarnpdaguluhan Islam
di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara”satuasuhanya satu kali.

Selanjutnya adalah ibu Basyariah, asal Banda Aedir Ipada
tahun 1960, jenjang pendidikannya SD selesai tdl9i#, SMP selesai
tahun 1977, SMA 1977, dan melanjutkan perguruaggtifS1) selesai
tahun 1989. Ibu Basyariah menjabat sebagai pengéstrasian pelayanan
rehabilitasi sosial. Selain itu, dengan potensinkeannya ibu Basyariah

juga ditugaskan memberikan bimbingan.
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2. Objek Bimbingan Islam

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Tadachaéaman
terdahuld bahwa sasaran Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Kaps!
Pemalang Ini ditujukan bagi para lanjut usia sed&ik maupun sosial,
tidak ada keluarga (famili) atau masih mempunydu&ega tetapi tidak
mampu secara ekonomis untuk memberikan pelayarmajadanan hidup
di sisa umurnya.

Menurut lbu Ratha Umi saat peneliti mewancarainialiau
mengatakan,“keadaan penghuni Unit Rehabilitasi a@bosiBhisma
Upakara” Pemalang, yang kini jadi objek pembinaganaa Islam melalui
bimbingan Islam ada bermacam-macam karakternyaarbilbkang
pendidikan (agama dan umum) yang rendah, sehinggeeka pada
umumnya masih sulit menyesuaikan diri dengan linglm unit
rehabiitasi sosial. Selain itu,usia yang semakin s@makin bertambabh,
fisik yang lemah dan pikun.Dikatakan lagi, bahwaappenghuni di unit
rehabilitasi sosial adalah lansia yang berusiaafr ke atas®

Sementara itu, problem-problem kesehatan mental yhalami
oleh para lansia adalah kegelisahan, tekanan ls#tres, dan kesepian.
Seperti halnya yang dialami bapak Doun ( 75 thal malang, ketika
peneliti mewancarainya, Beliau mengatakan kondesngy dialaminya,

yaitu sebagai berikut:

*\Wawancara dengan bapak Tarwo, Pengadministeragiaum,) di Unit Rehabiliatasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013

¥Wawancara dengan Ibu Ratna Umi, Koordinator Pemyem, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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“Bapak tinggal di sini karena isteri bapak yangagpildan tingkah lakunya
sudah keterlaluan sama bapak. Bapak pulang darabsaidak diberi
makan, sikapnya tidak memperdulikan kepada bapa#k tkarena tidak
ada uang, uang ada walaupun seberapa tapi maailbums beli nasi dan
lauk. Perlakuan seperti itu terus-menerus samakbd@pak tidak tahu
jelas kenapa isteri bapak bisa seperti itu. Lamarkaan bapak setres dan
tekanan batin yang tidak kuat melihat perlakuaeridtapak sendiri. Di
sini terkadang bapak juga masih stres dengan mgatgisikap dan
perlakuan isteri bapaksaat bapak masih di runiah”.

Sementara, tutur dari ibu Siti Nurjannah ( 60 tke)ika peneliti
mewancarainya, beliau mengungkapkan kondisi yaatpminya, kata
ibu Nur, “walaupun di sini ibu sudah disediakan paty makan dan
minum, dan lain sebagainya. Tetap saja, ibu seténiggat di rumah,
dengan teringat di rumah ibu menjadi sering tekaratm, hati ibu sakit.
Apalagi di hari-hari lebaran besar, walaupun ibusidi tidak sendirian,
akan tetapi hati ibu merasa kesepian dan gelah”.

Melihat problem lansia yang bermacam-macam, makat Un
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang nesdakan pembinaan
agama Islam dalam meningkatkan kesehatan mentaldikepara objek
pembinaan, yaitu lansia. Sesuai apa yang ditutudian ibu Ratna saat

peneliti mewancarainya, Beliau mengatakan, “semyzayan yang

¥Wawancara dengan Bapak Doun (Lansia), di Unit Riiteth Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang, 19 September 2013

*Wawancara dengan lbu Nurjanah (lansia), di Unit @éhiasi Sosial “Bhisma
Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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dilakukan oleh para pembimbing di Unit Rehabilit&opsial “Bhisma

Upakara ” Pemalang dalam rangka merealisasikarujedmya pembinaan
agama Islam semata-mata untuk meningkatkan keselmatmtal para

lansia, dalam hal ini Unit Rehabilitasi Sosial “Bima Upakara” Pemalang
melalui kegiatan bimbingan, seperti bimbingan dosmasyarakat,

bimbingan dan penyuluhan Islam, bimbingan ketertangian bimbingan

sholat berjamaah®

Ibu Ratna juga mengatakan, “bimbingan-bimbingangyandah
berjalan pada dasarnya adalah pendidikan, artitggaimana Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang hanas mengubah
keadaan lansia yang tadinya kurang baik agar mienjaaik,
mempertahankan lansia yang sehat mental agar nnéghadbaik lagi.

Ini sesuai dengan asas kesehatan mental, tuturRdina saat
peneliti mewancarainya, Beliau mengatakan, asashkésn mental pada
garis besarnya bertujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan ketahanan masyarakat (lansia) daviggitsosial
b. Meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri terhadapbagai
perubahan sosial tanpa harus kehilangan identitas
c. Merealisasikan potensi-potensi (positifimasyarakal,ni para lansia.
d. Meningkatkan kualitas ibadah”.
Seperti halnya pada proses bimbingan dan penyulubiam

secara kelompok dengan lansia posisi melingkara Klati Ratna, saat

% Wawancara dengan lbu Ratna, Koordinator Pembimldngnit Rehabilitasi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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peneliti mewancarainya, Beliau mengatakan, “pad&gs bimbingan dan
penyuluhan Islam yang dilaksanakan setiap harinseneh ibu Sri
Wulandari sebagai pembimbing yang didatangkan Depag Pemalang,
ibu Sri sering memberikan materi tentang ibadahsiboya sholat. Kata
ibu Sri, saat menyampaikan materi tentang sholablas merupakan
ibadah yang diperintahkan langsung dari Allah nuelabbi Muhammad
SAW. saat beliau menjalankan isro mi'roj yang dilkkkn berulang kali
dalam waktu semalam dan membuahkan hasil sholptnah 5 waktu,
bilanganyaberjumlah 17 rokaat dalam sehari semalam”

Ibu Ratna juga mengatakan, di antaranya lagi mayang
disampaikan oleh ibu Sri, yaitu tentang sholat tlapancegah kepada
perbuatan keji dan munkar, sesuai dalam al-QuriaatSAl-Ankabut ayat

29, yang berbunyi sebagai berikut;
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Artinya:“bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yditukitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shdlatmencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Seguhgya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (kewwammya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui agang kamu
kerjakan”.

Di saat menyampaikan, ibu Sri sempat bertanya lkepath lansia,
sholat yang seperti apa yang bisa mencegah perbkafadan munkar?
Ibu Sri menjelaskan, banyak realita orang melaksamaholat tidak ada

efek positif pada dirinya. Orang yang ibadah simytat rajin tapi



86

maksiatnya jalan, istilahnya STMJ (sholat tapi netkgalan). Jadi sholat
di sini harus meneliti atau memperhatikan dari @sosawal, yaitu
bagaimana cara berwudlu yang benar, kondisi keadaaga suci atau
tidak. Stelah itu, masuk pada ibadah sholat, jugaush memperhatikan
syarat syahnya sholat, seperti Islam, baligh, l@ralempat, pakaian,
badan harus suci dan harus masuk waktu. Sedangkan-rukun sholat,
seperti niat, takbirotul ikhrom, berdiri, membaa&as al-Fatikahah dan
seterusnya.

Kata ibu Sri, itulah yang harus diperhatikan ordslgm yang
hendak mau menjalankan sholat. Dan dengan langiadrtsitu mudah-
mudahan sholat kita dapat mencegah dari perbuafjaddn munkar.

Dengan mengetahui proses bimbingan dan penyulgiam loleh
ibu Sri, yang dituturkanlewat ibu Ratna saat pé¢in@liewancarainya,
peneliti mengamati bahwa ada upaya dari pembimbagaimana agar
para lansia bisa menjalankan sholat dengan baikbdaar sesuai dengan
tuntunannya. Dengan sholat yang baik dan benar gemallah
menerimanya. Tidak hanya itu saja, sesuai firmdahAtlalam al-Qur’an,
bahwa sholat mencegah dari perbuatan keji dan nmiDg#@gan sholat
yang baik dan benar, semoga para lansia mendapkétanangan jiwa
dan menambah kesehatan mentalnya. Dengan itu)gvesia tidak mudah

stres, gelisah, dan tekanan bafin.

3" Wawancara dengan ibu Ratna Umi, Koordinator Pemisigy di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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D. Metode Pembinaan Agama Islam di Unit Rehabilitasi 8sial “Bhisma
Upakara” Pemalang

Seperti apa yang dikatakan ibu Ratna pada halaerdahulu, bahwa
pada dasarnyapembinaan agama Islam yang diterapkidnit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang yaitu melalui bapa cara, seperti
bimbingan ruhani, bimbingan keterampilan, bimbingasial masyarakat, dan
bimbingan sholat berjamaah. Dengan memberikan pard@mbingan pada
dasarnya bertujuan agar mereka taat menjalankamadeAllah sebagai bekal
nanti>®

Menurut ibu Ratna ketika peneliti mewancarainyagoeimengatakan,
“Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalasigjam melaksanakan
pembinaan agama Islam menggunakan metode langsung.

Seperti halnya ceramah, sebagaimana peniliti meatjarproses
pembinaan agma Islam dengan metode ceramah yaalgikiin oleh lbu Sri
pada tanggal 18 September 20Fertamasebelum proses pembinaan di
mulai, para lansia dikumpulkan terlebih dahuluuaasetelah itu ibu Sri dan
asistennya masukedua: proses pembinaan di mulai dan dibuka oleh asisten
pembimbing. Ketiga, yaitu ceramah yang dilakukan oleh Ibu Sri dengan
materi akhlak, tentang pentingnya persaudaraasapdaraan sesama muslim
bagaikan bangunan yang saling menguatkan antamg gatn dengan yang

lainnya”.

¥nawancara dengan ibu Ratna Umi, Koordinator Pemyemt, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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Selanjutnya peneliti juga mengamati para lansigaimaana ekspresi
para lansia yang bermacam-macam bentuk ekspredailgen mendengarkan
ibu Sri ceramah. Ada yang mendengarkan secarameaksala yang ngantuk
maupun tidur, dan ada juga yang ngobrolantara dassiu dengan yang
lain.Inilah ekspresi-ekspresi yang ditunjukan olknsia selama proses
bimbingan proses berlangsung.

Kata ibu Ratna, “Unit Rehabilitasi Sosial Bhismaakara Pemalang
dalam melaksanakan pembinaan agama Islam juga mnesiggn metode
tanya jawab”.

Sebagaimana peneliti mengamati, pada proses peambiagama
Islam, yaitu pada proses ceramah tanggal 18 Septe?@i3 jam 09.30 oleh
ibu Sri Wulandari. Bagaimana metode tanya jawabgydiakukan oleh
pembimbing dan lansia setelah ibu Sri memberikaranseahnya. Selesi
ceramah dibuka pertanyaan bagi para lansia yangtamga. Pertanyaan pun
keluar, yaitu oleh bapak Suyono. Pertanyaannya:aibagana caranya
persaudaraan di panti agar tetap terjaga? Ibu &njawab: dalam kehidupan
manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa manusia yang mbah. Kalau
manusia pengin hidup sendiri berarti hidupnya dahpymanusia harus tolong
menolong, saling menjaga perasaan, semuanya itueagega persaudaraan.

Di Unit Rehabilitasi Sosiala “Bhisma Upakara” Peamay tidak hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, ak&api tguga

menggunakan metode peragaan. Tutur ibu Ratna saelitpmewancarainya.
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Sementara pada metode peragaan, sebagaimana peemgamati
pada metode peragaan yang dilakukan oleh para peirig,sebelum masuk
waktu sholat, para pembimbing dan lansia sudahubgpkl di Mushola panti.
Para pembimbing memberikan bimbingannya lewat pemagaitu tata cara
berwudlu. Pembimbing melakukan praktek langsung gden tujuan
mencontohkan para lansia, agar lansia tahu bagaircara berwudlu yang
benar.Pertama niat, keduamembasuh muka 3)etiga membasuh kedua
tangan sampai sikut 3xkeempat membasuh setengah kepala 3x,

kelimanembasuh kaki 3Xkeenamrut-urut.

E. Materi Pembinaan Agama Islam

Sebagaimana penuturan ibu Sri  Wulandari saat pieneli
mewancarainya, Beliau mengatakan, “dalam mencaphberkasilan suatu
pembinaan agama Islam, seorang pembina atau pemigimbarus
menyiapkan materi terlebih dahulu secara matangr atplam proses
pembinaan dapat berjalan lancar dan tidak terjakakuran arah yang
disampaikan®®

Ibu Sri juga mengatakan, “untuk menanggulangi tiemjga kekaburan,
maka pembina atau pembimbing harus benar-benar ersrapkan materi
yang serius, bila perlu sebelum berangkat perluetitemateri-materi dalam

pembinaan agama Islam yang bersumber pada al-Qdaaral-Hadits yang

disesuaikan dengan kondisi atau keadaan lanjutUmdizk bimbingan dan

% Wawancara dengan Ibu Sri Wulandari, PembimbingDa#pag, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 23 September 2013
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peyuluhan Islam dilaksanakan oleh pembimbing tidala panduan yang
baku”.

Sementara itumenurut Ibu Rustinawati, saat penmi@wancarainya.
Beliau mengatakan, “respon terhadap materi yangrittdin dalam pembinaa
yang dilaksanakan di unit rehabilitasi sosial kepdednsia sangat sulit
ditangkap atau difahami, hal itu disebabkan olefa usng sudah tua,
kemunduran fisik (pikun, fisik lemah), daya ingaing sudah menurun. Harus
berulangkali para pembina untuk menyampaikan matateri dalam proses
pembinaan agama, berbeda dengan anak kecil yaikg ketampaikan materi
tersebut langsung dapat dicerna dan dipah&hi”.

Dalam konteks ini,penulis mengamati bagaimana maj@ng
disampaikan oleh pembina agama Islam melalui beibawetode dapat
digunakan sebagai upaya terwujudnya kesehatan Irterigbih ketenangan
jiwa para lanjut usia. Karena dengan adanya mgéarg berulangkali harus
disampaikan di anatarnya nilai-nilai ketaqgwaan ki@imanan, para lanjut usia
akan lebih yakin bahwa semua itu adalah karuniaAlh.Selanjutnya hasil
pengamatan penulf$, banyaknya bimbingan yang dilakukan di unit
rehabilitasi sosialyaitu dengan cara kelompok. nmenunjukan bahwa ada
upaya dari pembimbing membuat rasa kebersamaan talanukhuwah

islamiyah pada diri lansia.

““Wawancara dengan Ibu Rustinawati, Koordinator Perblsig, Di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 16 September 2013

“l Hasil pengamatan di unit rehabilitasi sosial “Bhéis Upakara” Pemalang, 23
September 2013
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Seperti pada bimbingan sosial masyarakat yangukbak oleh ibu Sri
Wulandari,sebelum proses bimbingan sosial masyardkaulai, terlebih
dahulu para asisten pembimbing mendatangi kewisenap@t tinggal) lansia,
itu dilaksanakan karena para simbah-simbah banyadnla, untuk itu para
asisten pembimbing mengkondisikan dan mengajak jgasia mengikuti
kegiatan bimbingan sosial masyarakat. Setelah bgkl di aula dengan
membentuk posisi bersebelahan, sebelah kanan lgakidaki), sebelah kiri
lansia(putri), dan posisi di tengah depan para peinibg.Barulah proses
bimbingan sosial masyarakat dimulai dengan dibuéha asisten pembimbing.

Selama proses bimbingan, peneliti mengamati panaidadengan
ekspresi yang bermacam-macam. Ada yang mendengde@yan baik dan
senang, ada yang tidur, dan ada yang ngobrol alstaseé| yang satu dengan
yang lain.

Seperti halnya Ibu Sri, beliau tidak bosan-bosanmgnyampaikan
materi yang berkaitan dengan ibadah yaitu amakshd@imal sholeh memiliki
nilai ibadah. Dalam menjalankan amal sholeh teengantung pada niat.
Dalam artian psikologi, niat identik dengamotif, dan motivasi kerja
merupakan unsur penting bagi keberhasilan melakaantgas. Lebih-lebih
lagi niat ibadah merupakan motivasi tertinggi dalalam.

Selanjutnya mengenailaturahmi,ibu Sri menjelaskan, “Islam selalu
menganjurkan umatnya untuk menjalin silaturahmiageb landasan kokoh

hubungan sosial”. Cara tersebut merupakan usahabipdrmg untuk
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mengenalkan lansia satu dengan lansia yang lamsialadengan para
pembimbing, ini bertujuan untuk menanamkan kepexaayada diri lansia.

Dengan demikian, upaya proses bimbingan yang ddoeri
pembimbing merupakan tujuan bagaimana lanjut usiisd hidupnya bisa
menjalankan ibadah kepada Allah SWT dengan baik Hbanar, bisa
mendekatkan diri kepada Allah dengan menjalankaimtp&-perintahnya dan
senantiasa menjauhi larangan-larangan-Nya. Dengaapan agar lansia
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Selanjutnya dengan adanya materi akhlak mengenaiursihmi,
pembimbing berupayabagaimana para lansiabisa raanjsisa hidupnya di
pantiagar saling mengenal satu dengan yang lalongomenolong, dan
salaing memperkuat satu dengan yang lain. Selajrppgmbimbing berupaya
menghilangkan penyakit hati, seperti rasa kecunigaasa iri hati, dan rasa
kecil hati yang ada pada diri lansia. Sehinggalierkeharmonisan di dalam

panti*?

F. Bentuk-bentuk Kegiatan di Unit Rehabilitasi Sosial“Bhisma Upakara”
Pemalang
Ada bermacam-macam bentuk kegiatan yang diadakarJrdi
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, bagiatan yang bersifat

keagamaan, bersifat produktif dan kegiatan lainngabagaimana yang

2 pengamatan pada proses bimbingan sosial masyadiakanit Rehabilitasi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang, 23 September 2013
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dituturkan oleh Ibu Ratna saat peneliti mewancgegifBeliau mengatakan,
kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Yang Bersifat Keagamaan
a. Pengajian Khusus
Menurut ibu Ratna saat peneliti mewancarainya, aBeli
mengatakan, pengajian yang dilaksanakan di UnitaBiétasi Sosial
“Bhisma Upakara” Pemalang setiap satu bulan seksditiap hari
Sabtu Pahing), yang diikuti oleh semua lansia darydwan panti.
Bertempat di ruang pertemuan (aula) dengan wakitul@9.00-10.00
siang, penceramah didatangkan dari daerah setempat.
b. Pengajian Rutin
Sedangkan pengajian rutin, tutur ibu Ratna saatelpen
mewancarainya, Beliau mengatakan, pengajian rutifdnit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang dilkan oleh pihak
panti dalam rangka membina mental para lanjut usekaligus
memberikan motivasi spiritual untuk lebih mendekatldiri kepada
Allah, sebagai manifestasi pengabdian diri dan eeahan diri serta
rasa syukur kepada Allah.
Pengajian rutin ini dilaksanakan seminggu dua &etfiap hari

senin dan hari rabu, penceramah didatangkan datok®epag kota

43 Wawancara dengan Ibu Ratna Umi, Koordintor Penyant, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013



94

Pemalang, dan juga dari pihak karyawan atau pehgpanti secara
bergantiarf*
c. Tahlilan dan Yasinan

Menurut ibu Ratna saan peneliti mewancarainya, aBeli
mengatakan, “kegiatan tahlil dan tahlil dilaksamaksetiap malam
jum’at di mushola panti sehabis sholat magrib, yadigmpin oleh
Mas Munir”.

Kata Beliau, “kegiatan ini dilakukan secara bersaned para
penghuni panti serta para pembina agalebe(desa) dan dilakukan
selama tujuh hari apabila ada salah satu lanjutyaeg meninggal
dunia”®®

2. Kegiatan Yang Bersifat Produktif
Sebagaimana yang dituturkan oleh ibu Ratna saatlipen
mewancarainya, Beliau mengatakan, “di Unit RehisiliSosial “Bhisma
Upakara” Pemalang juga ada kegiatan yang bersifadugtif”. Kata
beliau, “kegiatan produktif ini bertujuan membenkaenyaluran bakat
dan hobi bagi yang mampu dan masih ada kemauahk orglakukannya,

sekaligus sebagai pengisi waktu luang antara eaternak, berkebun, dan

membuat keterampilan seperti membuat keset, penghaan lain-lain.

4 Wawancara dengan lbu Ratna Umi, Koordintor Penyent, di Unit Rehabilitasi
Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang, 19 September 2013
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Hasilnya digunakan untuk konsumsi sendiri dan adagydijual di
koperasi panti*®

Ibu Ratna juga mengatakan,“bagi lanjut usia yangsim&uat
diwajibkan menjaga wisma masing-masing, dan setiap jumat pagi
diadakan bersih-bersih di lingkungan panti. Khusotik jum’at (kliwon)
bersih-bersih di makam"’.

Sementara itu,kegiatan olahraga dengan melakukaanmseagi
oleh para lansia. Hasil pengamatan penulis, kagiaemam pagi ini di
laksanakan jam 06.00 dan diikuti para simbah-simjaaty fisiknya masih
kuat, yang tidak kuat tetap tinggal di wisma masmasing. Di antaranya
Seperti bapak Karto, bapak Edi, bapak Sutino danHhbrtini (pasangan
suami isteri), ibu Nurjanah. Mereka masih aktif gi&nti senam setiap
pagi.Dengan semangat, bapak Edi selalu menyiapkamdssistem untuk
mengiringi senam pagi. Setelah para lansia suddtuipgul dan sound
sistem sudah siap barulah dimulai senam pagi deraipdunya satu, yaitu
bapak Edi sendifi®

Peneliti bertanya kepada bapak Edi dan bapak Kleettapa bapak
suka dengan senam pagi? Beliau mengatakan,“bapajatsaenang dan

selalu ikut, karena badan bapak menjadi segar,t.s8e@mangnya lagi,

“Wawancara dengan Ibu Ratna Umi, Koordintor Penyemtu di Unit Rehabilitasi
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karena ada musiknya dan senam pagi ini dilakukasabea bapak-bapak

maupun ibu-ibu puteri yang lain, jadi terasa rafe”.

Selain kegiatan di atas, Unit Rehabilitasi Soskti$ma Upakara”
Pemalang juga melaksanakan pemeriksaan kesehaanl&egiatan ini
diadakan setiap hari Kamis bekerja sama dengareposis 01 Paduraksa
Pemalang. Sebagaimana yang dititurkan oleh ibu eRatan peneliti
mwancarainya’

3. Penggunaan Waktu Luang

Sebagaimana yang dikatakan Ilbu Ratna Umi saat ipenel
mewancarainya, bahwa waktu luang biasanya digunakam penghuni
panti (lansia) di samping untuk kegiatan di atagajdigunakan untuk:

a. Mengisi dengan membuat atau mengerjakan keteramsksuai
dengan keahliannya di masing-masing wisma, mendeagaadio,
menonton TV.

b. Jalan-jalan untuk melihat pemandangan alam segdati dan juga
diluar panti, guna menghilangkan kejenuhan.

c. Rekreasi yang biasanya dilaksanakan enam bulanli seéaagai

hiburan agar mereka merasa senang.

“‘Pengamatan di Unit Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upak Pemalang, 17 September
2013
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d. Melakukan kegiatan keterampilan, yaitu dengan skau keahlian
yang dimiliki para lansid"

Dari kegiatan tersebut di atas, peneliti mengamaihwa
pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kondig fanjut usia,
sehingga mereka bisa mengikuti sesuai dengan tingkekembangan
inteligensia atau kemampuan yang ada pada dirinya.

Sementara pelaksanaan pembinaan agama Islam di Unit
Rehabilitasi Sosial “Bhisma Upakara” Pemalang glaha pembina atau
pembimbing tidak lepas dari adanya faktor pendukdag penghambat.
Sebagaimaana ibu Ratna Umi menuturkan saat peneditvancarainya,
Beliau mengatakan, faktor pendukung dan penghanpeddksanaan
pembinaan agama Islam di Unit Rehabilitasi Sosighisma Upakara”
Pemalang adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung pembinaan agama Islam di UNREHBE&®Salang

antara lain:

1) Adanya partisipasi pemerintah atau masyarakat Yy berupa
material maupun non material

2) Adanya keterbukaan dari para lansia dalam menkarnita
kehidupan pribadi kepada para pembina atau pembgnbi

3) Sikap dan sifat para pembina atau pembimbing yauapératif,
sabar, tekun, dan penuh tanggung jawab terhadas tongsing-

masing.

1 Wawancara dengan lbu Ratna Umi, Koordinator Pemyam, di Unit Rehabilitasi
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4) Kemauan para lansia untuk memperbaiki diri.

5) Fasilitas yang cukup lengkap untuk pelaksanaan admgiatan.

b. Faktor penghambat pembinaan agama Islam di UNREHZ$D®lang
antara lain:

1) Keadaan lanjut usia yang sudah tua (60 tahun leb#mingga
memiliki sifat-sifat, seperti anak-anak, memiliknesi tinggi dan
sebagainya.

2) Latar pendidikan (agama dan umum) yang rendah

3) Tidak adanya materi yang baku sebagai pedoman pesanbidi
dalam melaksanakan bimbingan,seperti silabus tetii
pembimbing. Adapun materi yang disampaikan adalah

menyesuaikan dengan para lanéia.

°2 Wawancara dengan ibu Ratna Umi, Koordinator Pemyam, di Unit Rehabilitasi
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